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TENTANG
PEDOMAN PENERAPAN SISTEM PENUGASAN DOSEN
BERDASARKAN KEBUTUHAN, KUALIFIKASI, KEAHLIAN DAN
PENGALAMAN TAHUN 2020
SEKOLAH TINGGI ILMU KEPERAWATAN (STI1Kep) PPNI JAWA BARAT

Menimbang

1. bahwa dalam rangka untuk mencapai Visi, Misi, Tujuan dan Strategi Ketua
Stikep Ppni Jabar maka perlu menempatkan dosen sesuai dengan kompetensi
yang dimiliki oleh dosen yang bersangkutan;

2. bahwa untuk mendapatkan tenaga dosen sesuai dengan kompetensi, maka perlu
pedoman yang mengatur tentang hal-hal yang berkaitan dengan kualifikasi,
keahlian dan pengalaman yang dituangkan dalam Keputusan Ketua;

3. bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a dan b di atas, maka dipandang perlu
untuk membuat Pedoman Penerapan Sistem Penugasan Dosen Berdasarkan
Kebutuhan, Kualifikasi, Keahlian dan Pengalaman yang dapat diterapkan di
lingkungan STIKep PPNI Jabar.

Mengingat

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional;

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi;

4. Peraturan Menteri Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Perguruan
Tinggi

5. Peraturan Pemerintah 37 Tahun 2009 tentang Dosen;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi danPengelolaan Perguruan Tinggi.
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Memutuskan
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KEPUTUSAN KETUA STIKEP PPNI JABAR  TENTANG
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BERDASARKAN KEBUTUHAN, KUALIFIKASI, KEAHLIAN
DAN PENGALAMAN DI LINGKUNGAN STIKEP PPNI JABAR .

KESATU: Pedoman Penerapan Sistem Penugasan Dosen Berdasarkan
Kebutuhan, Kualifikasi, Keahlian dan Pengalaman ini adalah naskah
akademik yang memuat kebijakan-kebijakan dalam Penetapan
Penerapan Sistem Penugasan Dosen Berdasarkan Kebutuhan,
Kualifikasi, Keahlian dan Pengalaman di lingkungan STIKep PPNI
Jabar.

KEDUA: Dokumen Pedoman Peerapan Sistem Penugasan Dosen Berdasarkan
Kebutuhan, Kualifikasi, Keahlian dan Pengalaman yang termuat dalam
Keputusan ini menjadi acuan dan tolok ukur yang harus dipedomani
dalam pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan Penugasan Dosen
Berdasarkan Kebutuhan, Kualifikasi, Keahlian dan Pengalaman
dilingkungan STIKep PPNI Jabar.

KETIGA: Pedoman ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.
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VISI-MISI STIKep PPNI JABAR
Visi:
Menjadi perguruan tinggi yang unggul dan profesional dalam bidang

keperawatan, berbasis riset , inovasi, dan teknologi serta berdaya saing di
tingkat nasional dan internasional.

Misi:
1. Menyelenggarakan program pendidikan berbasis riset, teknologi, dan
inovasi kurikulum, pengajar serta metode pembelajaran yang berkualitas

2. Menyelenggarakan dan mengembangkan kegiatan riset kesehatan dan
teknologi informasi yang inovatif untuk mendukung peningkatan
pelayanan kesehatan.

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat berdasarkan hasil
riset sebagai kontribusi dalam menyelesaian masalah kesehatan.

4. Menyelenggarakan good university governance yang didukung oleh
teknologi informasi.

5. Menciptakan lingkungan yang kondusif untuk menyelenggaraan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

6. Menjamin lulusan STIKep PPNI Jawa Barat menjadi manusia yang
berkarakter, bermartabat, dan berintegritas.

7. Menyelenggarakan kerja sama lintas sektoral baik nasional maupun
internasional untuk mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT, atas
tersusunnya buku Pedoman Penerapan Sistem Penugasan Dosen Berdasarkan
Kebutuhan, Kualifikasi, Keahlian dan Pengalaman. Buku pedoman ini mengacu
pada Surat Keputusan Ketua Stikep PPNI Jabar tentang Pedoman Penerapan
Sistem Penugasan Dosen Berdasarkan Kebutuhan, Kualifikasi, Keahlian dan

Pengalaman.

Pedoman ini disusun berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku
dan rambu- rambu yang telah digunakan sebagai acuan bagi unit kerja di
lingkungan Stikep PPNI Jabar dalam memberi penugasan dosen berdasarkan

kebutuhan, kualifikasi, keahlian dan pengalaman.

Penerbitan pedoman ini diharapkan dapat memberikan acuan kepada
semua pihak yangberkepentingan di lingkungan Stikep PPNI Jabar agar dapat
memberi penugasan kepada dosen secara benar sesuai dengan kebutuhan,

kualifikasi, keahlian, dan pengalamannya.

Bandung, 18 Oktober 2020
Ketua STIKep PPNI Jabar

Ns Diwa Agus S, Ners M.Kep.
NIK. 197508012005011002
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Tujuan

Buku pedoman ini bertujuan memberikan pedoman bagi para pihak tentang

detail proses penugasan kepada dosen untuk mengajar beserta tahapannya serta

menjamin/memastikan terpenuhinya dosen mengajar sesuai bidang kompetensinya
di lingkungan STIKep PPNI Jabar.

1.2 Pengertian

a.

Program Studi adalah kesatuan rencana belajar sebagai pedoman
penyelenggaraan pendidikan akademik dan/atau profesional yang
diselenggarakan atas dasar suatu kurikulum serta ditujukan agar mahasiswa
dapat menguasai pengetahuan, ketrampilan dan sikap sesuai dengan sasaran
kurikulum

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan dan  menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni melalui pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.

Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, dosen berkewajiban:
Melaksanakan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
Merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran serta menilai dan
mengevaluasi hasil pembelajaran.

Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi
secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni.

Bertindak obyektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis
kelamin, agama, suku, ras, kondisi fisik tertentu, atau latar belakang sosial
ekonomi peserta didik dalam pembelajaran.

Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum dan kode etik

2



serta nilai- nilai agama dan etika.

Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.

Penugasan Dosen Pengampu Mata Kuliah ini merupakan tahapan yang dilalui
atau diikuti oleh Pengelola Program Studi serta seluruh staf pengajar (dosen)
untuk menentukan dosen pengampu mata kuliah yang diselenggarakan pada

Program Studi di lingkungan STIKep PPNI Jawa Barat.

1.3 Perencanaan Manajemen Dosen

Perencanaan manajemen dosen STIKep PPNI Jawa Barat meliputi:

a.

Dosen sebagai profesi memiliki kewajiban untuk menjaga dan meningkatkan

kualitas diri.

Penjaminan mutu dosen adalah upaya untuk meningkatkan mutu dosen yang
dilakukan olen STIKep PPNI Jawa Barat secara terus menerus dan

berkesinambungan.

Perencanaan manajemen dosen termasuk dalam perencanaan strategik institusi
dan merupakan unsur integral dari strategi pengembangan Institusi dalam
memenuhiStandar Akreditasi Institusi, meliputi kecukupan dosen, kualifikasi
dosen sesuai kebutuhan, sistem rekrutmen & seleksi dosen, rencana
pengembangan lingkungan kerja yang sehat dan kompetitif, sistem rewards &
punishment serta program pembinaan, pengembangan dan kesejahteraan

dosen.

1.4 Pelaksanaan Manajemen Dosen

a.

Pelaksanaan dari perencanaan manajemen dosen oleh Bagian Adminitrasi
Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK) dan Biro Administrasi Umum dan
Keuangan (BAUK), sesuai arahan dan kebijakan Ketua yang mengacu pada
aturan yang baku pada Kementerian Agama, berkoordinasi dengan unit yang
terkait.

Penjaminan Mutu STIKep PPNI Jawa Barat melaksanakan tugas monitoring
dan evaluasi terhadap pelaksanaan manajemen mutu dosen, dalam rangka
menjaga bahwa seluruh pelaksanaan manajemen dosen telah sesuai dengan

rencana dan standar yang ditetapkan.



1.5 Penugasan Dosen Berdasarkan Kebutuhan, Kualifikasi, Keahlian Dan

Pengalaman Dalam Proses Pembelajaran

a. Berdasarkan statusnya, dosen digolongkan ke dalam dua kelompok yaitu dosen
tetap danDosen Tidak Tetap.

b. Dosen Tetap adalah tenaga fungsional yang ditugasi untuk untuk melaksanakan
Tridharma Perguruan Tinggi di lingkungan STIKep PPNI Jawa Barat yang
diangkat dan diberhentikan sesuai dengan SK Yayasan.

c. Dosen wajib memiliki kualifikasi akademik (lulusan program magister untuk diploma
atau sarjana), kompetensi dan sertifikat pendidik.

d. Kualifikasi dosen sebagai syarat dalam rekrutmen dosen adalah : 1) Memiliki
pendidikan minimal S2 sesuai dengan bidang keahliannya. 2) Memiliki pendidikan
yang serumpun dengan bidang ilmu yang dibina oleh STIKep PPNI Jawa Barat. 3)
Lulusan dari PTN atau PTS yang terakreditasi BAN- PT minimal B. 4) Minimal IPK
3.00 untuk S1 dan S2/S3. 5) Pendidikan S2 dengan usiamaksimal 35 (tiga puluh lima)
tahun dan pendidikan S3 usia maksimal 47 (empat puluh tujuh) tahun, kecuali yang
telah memiliki NIDN. 6) Diutamakan yang memiliki jabatan fungsional dosen atau
memiliki pengalaman mengajar baik sebagai dosen atau instruktur minimal 1 (satu)
tahun. 7) Sehat jasmani, dinyatakan dengan surat keterangan yang dikeluarkan oleh

rumah sakit.

1.6 Penempatan/Penugasan Mengajar Dan Magang

a. Ketua menerbitkan surat keputusan penempatan dosen home base pada
program studi.

b. Dalam penugasan mengajar, Prodi mengusahakan dosen penanggungjawab
mata kuliahtidak menangani lebih dari 12 sks.

c. Koordinator dosen dengan kriteria memiliki jabatan fungsional minimum
Asisten Ahli.

d. Dosen pengampu mata kuliah adalah mereka yang sudah menduduki minimal
jabatan Asisten Ahli dalam bidang yang sesuai dengan mata kuliah yang

diampunya.



e. Setiap dosen bertanggungjawab untuk mengatur perencanaan pengajaran,
melaksanakan proses belajar mengajar, melaksanakan evaluasi terhadap
kegiatan mengajarnya, melaporkan tugas mengajarnya pada akhir semester
kepada Ketua Program Studi dan Koordinator Dosen.

f.  Penugasan mengajar bagi dosen disesuaikan dengan bidang keahlian yang

dimilikinya.
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TUGAS DOSEN

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Dalam menjalankan tugas profesionalnya dan sekaligus sebagai ilmuwan, dosen harus
memiliki seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap-perilaku yang harus dihayati
dan dikuasai.

Di samping memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap-perilaku, sebagai pendidik
professional dan ilmuwan di lingkungan STIKep PPNI Jawa Barat, dosen harus memiliki
kompetensi dalam menjalankan tugasnya, yaitu:

A. Kompetensi Profesional, yakni, keluasan wawasan akademik dan kedalaman
pengetahuan dosen terhadap materi keilmuan yang ditekuninya;

B. Kompetensi Pedagogik, yakni, penguasaan dosen pada berbagai macam pendekatan,
metode, pengelolaan kelas, dan evaluasi pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik materi dan perkembangan mahasiswa;

C. Kompetensi kepribadian, yakni, kesanggupan dosen untuk secara baik menampilkan
dirinya sebagai teladan dan memperlihatkan antusiasme dan kecintaan terhadap
profesinya;

D. Kompetensi sosial, yakni, kemampuan dosen untuk menghargai kemajemukan, aktif

dalam berbagaikegiatan sosial, dan mampu bekerja dalam team work;

Tugas dosen terdiri dari tugas utama dan tugas penunjang. Tugas utama dosen
adalah tugas pokok untuk melaksanakan tridharma perguruan tinggi yang meliputi
pendidikan/ pengajaran, penelitiandan pengabdian kepada masyarakat. Sedangkan tugas
penunjang adalah tugas tambahan dosen yang dilakukan baik di dalam maupun di luar

institusi tempat tugas dosen.



2.1 . Tugas utama dosen
2.1.1 Tugas Pendidikan dan Pengajaran

Tugas pendidikan dan pengajaran merupakan kegiatan yang wajib dilakukan oleh
setiap dosen pada jenjang strata 1. Dosen yang sudah meraih jabatan akademik tertinggi
sebagai guru besar atau profesor tetap harus melakukan tugas pendidikan dan pengajaran
pada jenjang Strata 1.

Dalam menjalankan tugas pendidikan dan pengajaran, secara khusus dosen wajib
menunaikan beban kerja pada pendidikan dan pengajaran dengan bobot bersama-sama
dengan dharma penelitian dan pengembangan ilmu sekurang-kurangnya 9 (sembilan) SKS
setiap semester pada jenjang Strata 1 (S1) dan Strata 2 (S2), pada perguruan tinggi tempat
bertugas, selain itu dosen memiliki tugas dan kewajiban melaksanakan tridharma
perguruan tinggi, memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa,
membuat LKD dan BKD yang akan dilaksanakan dalam satu semester, juga
meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik secara berkelanjutan,
serta membuat laporan pelaksanaan BKD setiap semester. Adapun tugas bidang
pendidikan dan pengajaran dapat dilakukan dosen dengan bentukkegiatan sebagai berikut:
a. Melaksanakan perkuliahan/tutorial dan menguiji;

b. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan di laboratorium, praktik keguruan,
praktikbengkel/studio/teknologi pengajaran dan praktek lapangan (tatap muka
dan/atau daring)

c. Membimbing seminar mahasiswa;

d. Membimbing Kuliah Kerja Nyata (KKN), Praktik Kerja Lapangan (PKL)
termasuk didalamnya membimbing pelatihan militer mahasiswa, pertukaran
pelajar, magang, kuliah berbasis penelitian, wirasusaha, dan bentuk lain
pengabdian mahasiswa.

e. Membimbing dan ikut membimbing dalam menghasilkan disertasi, tesis, skripsi
dan laporan akhir studi yang sesuai dengan biang tugasnya.

f. Bertugas sebagai penguji pada ujian akhir/profesi

g. Membina kegiatan mahasiswa di bidang akademik dan kemahasiswaan,
termasuk dalam kegiatan ini adalah membimbing mahasiswa menghasilkan
produk saintifik, membimbing mahasiswa mengikuti kompetisi di bidang

akademik dan kemahasiswaan



h. Mengembangkan program kuliah (tatap muka/daring) untuk pembelajaran di
kelas/laboratorium/rumah sakit/studio atau lainnya yang setara.

I. Mengembangkan bahan kuliah

J- Menyampaikan orasi ilmiah

k. Menduduki jabaran perguruan tinggi

I. Membimbing dosen yang lebih rendah jabatannya

m. Melaksanakan detasering dan pencangkokan di luar institusi

n. Melaksanakan kegiatan pendampingan mahasiswa di luar institusi sesuai

kebijakan kementerian

0. Melakukan  kegiatan ~ pengembangan  diri  untuk  meningkatkan

kompetensi/memperoleh sertifikasi profesi

Selain itu, Dosen mempunyai Tugas sebagai Tenaga Profesional yaitu

sebagai berikut:

1. Mewujudkan penyelenggaraan pembelajaran yang dijalankan sesuai dengan
prinsip- prinsip profesionalitas untuk memenuhi hak yang sama bagi setiap
mahasiswa di STIKep PPNI Jawa Barat dalam memperoleh pendidikan yang
bermutu;

2. Tugas dosen sebagai tenaga profesional merupakan beban belajar bagi
mahasiswa dan beban pembelajaran bagi dosen;

3. Tugas dosen sebagai tenaga profesional dalam penyelenggaraan pembelajaran
ini terdiri atas kegiatan tatap muka, kegiatan terstruktur, dan kegiatan mandiri;

4. Kegiatan tatap muka yaitu penyelenggaraan tugas pada jam pelajaran, secara
terjadwal dan terencana dalam durasi waktu di mana 1 (satu) sks setara dengan
waktu 50 (lima puluh) menit dalam bentuk aktivitas dosen dalam belajar-
mengajar secara tatap muka dengan mahasiswa baik di kelas maupun dari luar
kampusdengan perantaraan media belajar;

5. Kegiatan terstruktur adalah kegiatan dosen yang tidak terjadwal, dapat
dilaksanakan di luar kelas dan di luar jam kerja sehari-hari, namun terencana,
dalam durasi waktu di mana 1 (satu) sks setara dengan waktu 60 (enam puluh)

menit, dapat tanpa tatap muka dengan mahasiswa, untuk melakukan evaluasi
8



belajar dan pembelajaran. Jenis-jenis kegiatan terstruktur adalah sebagai berikut:

Menyusun rencana perkuliahan (silabus dan satuan acara perkuliahan);
Mempersiapkan bahan perkuliahan dalam berbagai bentuk power point,
film, gambar,replika, dll;

Menyesuaikan pendekatan, strategi, metode, media, dan sistem evaluasi
pembelajaranyang relevan dengan mata kuliah yang diajarkan;

Menyusun jurnal perkuliahan;

Memeriksa tugas-tugas perkuliahan (dalam makalah, artikel, resume, tugas
lapangan,laporan studi kasus, laporan praktikum, dll);

Memberikan umpan balik tugas-tugas perkuliahan;

g. Membuat kisi-kisi soal UTS dan UAS;

h. Menyerahkan nilai dan memasukkan dalam sistem akademik perguruan

tinggi;

6. Kegiatan mandiri adalah kegiatan dosen yang tidak terjadwal, dapat

dilaksanakan di luar kelas dan di luar jam kerja sehari-hari, namun terencana,

dalam durasi waktu di mana 1 (satu) sks setara dengan waktu 60 (enam puluh)

menit, dapat tanpa tatap muka dengan mahasiswa, untuk melakukan

pendalaman, perluasan dan pengembangan pembelajaran.

Jenis-jenis kegiatan mandiri yaitu: Mencari dan membaca literatur utama

dan penunjangpada mata kuliah yang diajarkan; Memperbaharui daftar literatur

utama dan penunjang dari matakuliah yang diajarkan; Membantu mahasiswa

mendapatkan literatur terkini. Selain harus memenuhi tugasnya, dosen juga

memiliki hak yaitu :

1.
2.
3.

Memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup

Mendapatkan penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja;
Memperoleh kesempatan untuk pembinaan dan pengembangan profesi dan
karier, peningkatan kualifikasi dan kompetensi, akses sumber belajar,
informasi, sarana prasarana pembelajaran, dan penelitian dan pengabdian
pada masyarakat.

Ketentuan lebih lanjut tentang kegiatan detasering, sabbatical leave, dan
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pencangkokan dosen diatur melalui peraturan pimpinan PT masing-masing.

Detasering

Detasering merupakan penempatan pegawai untuk bertugas di suatu tempat dalam

jangka waktutertentu. (https://id.wiktionary.org/wiki/detasering).

1. Dosen dapat menempuh program detasering dengan syarat-syarat sebagai

berikut:

a. Dosen tetap

b. Memiliki jabatan akademik minimal Lektor Kepala

c. Memiliki pangkat/golongan minimal IVV/a

d. Memiliki gelar akademik doktor

e. Memiliki pengalaman dalam melaksanakan pembelajaran, penelitian dan
pengabdianpada masyarakat

f. Diutamakan memiliki pengalaman dalam pengelolaan institusi

g. Memiliki sponsor dari instansi terkait;

2. Pejabat yang memberikan penugasan terhadap dosen untuk melaksanakan

detasering adalah pejabat yang berwenang menurut perundang-undangan yang

berlaku. Jangka waktu pelaksanaan detasering sekurang-kurangnya 6 (enam)

bulan sebanyak-banyaknya 1 (satu) tahun;

Sabbatical Leave

Sabbatical leave ditujukan untuk publikasi hasil penelitian di jurnal-jurnal

internasional atau menghasilkan buku-buku bereputasi internasional pada

bidangnya, Sabbatical leave dijalankan sekurang-kurangnya selama 3 (tiga) bulan

dan selama-lamanya 1 (satu) tahun; Dosen yang berhak mengikuti sabbatical leave

yaitu:

a.

Dosen tetap STIKep PPNI Jawa Barat yang sudah mengajar minimal 10
tahun;

Memiliki jabatan akademik minimal Lektor Kepala;
Memiliki pangkat/golongan minimal 1V/a;

Memiliki pengalaman dalam melaksanakan pembelajaran, penelitian dan
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pengabdian pada masyarakat;
e. Tidak sedang menjabat sebagai pimpinan Sekolah tinggi;

f.  Memiliki sponsor dari instansi terkait.

Pelaksanaan Pendidikan dan pengajaran dapat dijalankan dengan sistem
perkuliahan biasa, sistem asistensi, sistem modul, dan team teaching.Teknis
pengaturan system perkuliahan tersebut beserta pembagian besaran SKS pada
masing-masing dosen diatur lebih lanjut melalui peraturan pimpinan STIKep PPNI

Jawa Barat masing- masing.

Sistem Perkuliahan Biasa

1. Banyaknya sks yang diberikan untuk mata kuliah atau proses pembelajaran
lainnya merupakan pengakuan atas keberhasilan usaha untuk menyelesaikan
kegiatan akademikbersangkutan;

2. Dalam setiap semester, 1 (satu) sks sama atau setara dengan 3 (tiga) jam beban
belajar bagi mahasiswa dan jam pembelajaran bagi dosen, yang mencakup
kegiatan tatap muka, kegiatan terstruktur, dan kegiatan mandiri untuk kurun
waktu 16 (enam belas) minggu efektif;

3. Mengajar 3 (tiga) jam pelajaran, dengan pengertian 1 (satu) sks setara dengan
50 (lima puluh) menit tatap muka, 60 (enam puluh) menit kegiatan mandiri dan
60 (enam puluh) menitkegiatan terstruktur;

4. Satu jam pelajaran pada kegiatan tatap merupakan kegiatan dosen secara
terjadwal dan terencana selama 50 (lima puluh) menit dalam bentuk aktivitas
belajar-mengajar secara tatapmuka dengan mahasiswa di kelas atau dapat
diselenggarakan dari luar kampus dengan perantaraan media belajar;

5. Dosen dapat menyelenggarakan aktivitas belajar-mengajar dari luar kampus
dengan perantaraan media belajar sebanyak-banyaknya 4 (empat) kali dalam 16
(enam belas) minggu efektif;

6. Satu jam pelajaran pada kegiatan terstruktur merupakan kegiatan dosen yang
tidak terjadwal namun terencana selama 60 (enam puluh) menit, tanpa tatap

muka, untuk melakukan evaluasi belajar dan pembelajaran;
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7. Satu jam pelajaran pada kegiatan mandiridosen merupakan kegiatan dosen yang
tidak terjadwal namun terencana selama 60 (enam puluh) menit, tanpa tatap
muka, untuk mendalami dan mempersiapkan kegiatan akademik-keilmuan
secara berkelanjutan;

8. Pengertian 1 SKS praktikum setara dengan 2 x 60 menit tatap muka per
kelompok mahasiswa.

Sistem Asistensi

Asistensi merupakan model perkuliahan yang melibatkan dua orang dosen
atau lebih, dimana seorang dosen bergelar lektor kepala hingga profesor
memberikan bimbingan mengajar kepada calon dosen atau dosen sekurang-
kurangnya berpangkat tenaga pengajar (TP) dan paling tinggi asisten ahli (AA),
bersama-sama hadir pada setiap kali tatap muka di kelas dan waktu yang sama
dalam proses pendidikan dan pengajaran Dalam sistem asistensi, dosenberpangkat
lektor kepala hingga profesor berperan sebagai penanggung jawab mata kuliah,

sebagai pembimbing, mentor, dan fasilitator bagi dosen yang menjadi asistennya.

Model Strategi perkuliahan asistensi hanya berlaku pada pendidikan dan
pengajaran pada strata sarjana (S1); Jumlah dosen yang tergabung dalam kuliah
sistem asistensi untuk satu mata kuliah pada program sarjana sekurang- kurangnya

2 (dua) orang sedangkan sebanyak- banyaknya 3 (tiga) orang dosen;

Dosen berpangkat lektor kepala hingga profesor harus aktif membimbing,
menjadi mentor, dan menfasilitasi terhadap satu orang atau lebih dosen yang
tergabung dalam sistem asistensi untuk secara bersama-sama terlibat dalam
merumuskan hal-hal sebagai berikut:

a. Perencanaan pembelajaran, yakni meliputi materi, desain kelas, pendekatan,
metode, referensi, alokasi waktu belajar, pembagian waktu masing-masing
dosen;

b. Pelaksanaanpembelajaran, yakni meliputi pelaksanaan desain  kelas, tahapan

pembelajaran, dan pembagian waktu penyampaian materi di kelas;
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c. Pelaksanaan evaluasi, yakni meliputi penyusunan soal ujian, koreksi, dan bobot

penilaian;

Penghitungan beban kerja dan sks antara dosen senior dengan asistennya

dibagi secaraadil dan merata pada masing-masing dosen.

Sistem Modul

Sistem modul merupakan model pembelajaran yang melibatkan sekurang-
kurangnya 2 (dua) orang dosen dan sebanyak-banyaknya 30 (tiga puluh) orang
dosen sebagai narasumber, fasilitator, tutor dan instruktur, dimana masing-masing
dosen berperan sebagai mitra kerja samayang setara dan saling melengkapi
keahlian dosen lain yang tergabung dalam tim, dalam proses pendidikan dan
pengajaran di kelas, dengan pembagian peran dan tanggung jawab masing- masing
yang jelas dan seimbang;

Durasi pembelajaran Sistem Modul sekurang-kurangnya 2 (dua) minggu
dan sebanyak- banyaknya selama 10 (sepuluh) minggu; Selama proses
pembelajaran dalam 1 (satu) modul, kelas yang sebanyak-banyaknya 40 (empat
puluh) mahasiswa dibagi ke dalam kelompok diskusi, kelompok tutorial, dan/atau

ke dalam kelompok praktikum;

Dalam satu modul, dengan 1 (satu) kelas sebanyak-banyaknya 40 (empat
puluh)mahasiswa, kurang lebih melibatkan:

a. Sekurang-kurangnya?2 (dua) dan sebanyak-banyaknya 10 (sepuluh) dosen
sebagai narasumber;

b. Sekurang-kurangnya2 (dua) sampai sebanyak-banyaknya 10 (sepuluh) dosen
sebagai fasilitator diskusi kelompok, masing-masing kelompok terdiri atas 10
(sepuluh) mahasiswa;

c.  Sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) sampai sebanyak-banyaknya 12 (dua belas)
dosen sebagai tutor per kelompok yang terdiri atas 10 (sepuluh) mahasiswa;

d. Pada modul yang terdapat praktikum di dalamnya, sekurang-kurangnya
melibatkan

e. 1 (satu) dosen dan sebanyak-banyaknya 10 (sepuluh) dosen sebagai instruktur

praktikum utama untuk 1 (satu) sampai 10 (sepuluh) jenis praktikum dimana
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setiap kelompok terdiri- dari 10 (sepuluh) mahasiswa;

f. Dalam sistem modul pada program sarjana (tahap akademik) dan profesi,
terdapat penanggung jawab (PJ) modul yang harus secara bersama-sama
terlibat aktif dan menyepakati hal-hal sebagai berikut:

g. Perencanaan pembelajaran, yakni meliputi menentukan materi, menyusun
modul, desain kelas, pendekatan, metode, referensi, alokasi waktu belajar,
pembagian waktu masing- masing dosen;

h. Pelaksanaan pembelajaran, yakni meliputi pelaksanaan desain kelas, tahapan
pembelajaran, dan pembagian waktu penyampaian materi di kelas;

I.  Pelaksanaan evaluasi, yakni meliputi penyusunan soal ujian, koreksi, dan bobot

penilaian, dengan melibatkan Satuan Tugas Pengembangan Pendidikan.

Team Teaching

Team teaching merupakan model pembelajaran yang melibatkan dua orang
dosen atau lebih dengan kepangkatan akademik setara yang sama-sama hadir pada
setiap kali tatap muka dikelas dan waktu yang sama dalam proses pendidikan dan
pengajaran, dengan pembagian peran dan tanggung jawab masing-masing yang
jelas dan seimbang;

Jumlah dosen dalam team teaching untuk satu mata kuliah pada program
sarjana sekurang- kurangnya 2 (dua) orang sedangkan sebanyak-banyaknya 3 (tiga)
orang dosen; Jumlah dosen dalam team teaching untuk satu mata kuliah pada
program pascasarjana sekurang-kurangnya 2 (dua) orang sedangkan sebanyak-
banyaknya 5 (lima) orang dosen;

Dalam prakteknya, team teaching pada program studi sarjana dan
pascasarjana dapat dilaksanakan dengan salah satu dari 2 (dua) alternatif tipe
sebagai berikut:

a. Sejumlah dosen sebagai mitra kerja sama dan saling melengkapi dalam tim, di
mana sebagiandosen menyampaikan materi satu mata kuliah yang sama, pada
waktu dan kelas yang sama atau sebagian dosen lain menyampaikan materi
satu mata kuliah yang sama, pada waktu dan di kelas berbeda, dan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dibahas dan disepakati

bersama;

b. Sejumlah dosen sebagai mitra kerja sama dan saling melengkapi dalam tim,
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hadir bersama- sama di kelas dan waktu yang sama dan secara bergantian
menyajikan materi dalam satu mata kuliah yang sama dengan pembagian
beban tugas dan materi yang jelas, dan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi

pembelajaran dibahas dan disepakati bersama;

Dua orang atau lebih dosen yang tergabung dalam team teaching pada
program sarjana dan pascasarjana harus secara bersama-sama terlibat aktif dan
menyepakati hal-hal sebagai berikut:

a. Perencanaan pembelajaran, yakni meliputi materi, desain kelas, pendekatan,
metode, referensi, alokasi waktu belajar, pembagian waktu masing-masing
dosen;

b. Pelaksanaan pembelajaran, yakni meliputi pelaksanaan desain kelas, tahapan
pembelajaran, dan pembagian waktu penyampaian materi di kelas;

c. Pelaksanaan evaluasi, yakni meliputi penyusunan soal ujian, koreksi, dan
bobot penilaian; Penghitungan beban kerja sks dalam team teaching dilakukan

secara adil dan merata pada masing- masing dosen.

2.2 Tugas Penelitian dan Pengembangan Iimu

Tugas penelitian merupakan kegiatan yang wajib dilakukan oleh dosen, baik
secara perorangan maupun berkelompok, dibiayai secara mandiri sebagai tupoksi
seorang dosen maupunoleh lembaga melalui dana hibah penelitian kompetitif.
Dosen wajib menjalankan dharma penelitian bersama-sama dengan dharma
pendidikan dan pengajaran dengan bobot sekurang- kurangnya 9 (sembilan) SKS
setiap semester. Bobot dan teknis pelaksanaan darma penelitian padadosen STIKep
PPNI Jawa Barat dengan jabatan asisten ahli, lektor dan lektor kepala sekurang-
kurangnya 1 (satu) SKS per semester, sedangkan untuk jabatan guru besar sekurang-
kurangnya 1,25 (satu komadua puluh lima) SKS per semester.Sebuah penelitian
harus berbasis kompetensi keilmuan.

Tugas penelitian dan pengembangan ilmu yang wajib dilakukan dosen
dengan bentuk kegiatan sebagaimana berikut;
a. Menghasilkan karya ilmiah sesuai dengan bidangnya;

b. Hasil penelitian atau hasil pemikiran yang didesiminasikan
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c. Hasil penelitian atau pemikiran atau Kerjasama industry termasuk penelitian
penugasan dari kementerian atau LPNK yang tidak dipublikasikan (tersimpan
dalam perpustakaan) yang dilakukan secara melembaga

d. Menerjemahkan/menyadur buku ilmiah

e. Mengedir/menyunting karya ilmiah

f. Membuat rancangan dan karya teknologi yang dipatenkan atau seni yang
terdaftar di HaKl

g. Karya inovatif/karya teknologi/teknologi tepat guna/karya desain/karya seni
tidak dipatenkan/tidak terdaftar HaKIl/ tidak di publikasikan pada
industry/berdampak pada kesejahteraan masyarakat dan berkontirbusi pada
peningkatan daya saing bangsa

h. Rumusan kebijakan yang monumental dalam bentuk arahan/kertas kebijakan
(policy brief/policy paper), naskah akademik, model kebijakan, strategi atau
rekomendasi kebijakan yang berkontribusi terhadap pengembangan kebijakan
dan pembangunan

i.  Membuat rancangan dan karya teknologi yang tidak dipatenkan rancangan dan
karya senin monumental yang tidak terdaftar di HaKIl, tetapi telah
dipresentasikan pada forum yang teragenda

2.3 Tugas pengabdian kepada masyarakat

Tugas pengabdian kepada masyarakat harus dilaksanakan oleh setiap dosen
melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh perguruan
tinggi yang bersangkutan atau melalui lembaga lain sekurang- kurangnya 1
kegiatan yang diakumulasi dengan kegiatan penunjang tridharma Perguruan
Tinggi, maka nilainya setara dengan 3 (tiga) SKS per semester. Khusus jabatan
guru besar nilainya setara dengan 2,75 (dua koma tujuhpuluh lima) SKS per

semester.

Tugas pengabdian wajib dilakukan dosen dengan bentuk kegiatan sebagaimana
berikut:

a. Menduduki jabatan pimpinan

b. Melaksanakan pengembangan hasil Pendidikan dan penelitian
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Memberi Latihan/penyuluhan/penataran/ceramah/pendampingan pada
masyarakat, terjadwal/terprogram

Memberi pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan lain yang menunjang
pelaksanaan tugas umum pemerintah dan pembangunan

Membuat/menulis karya pengabdian

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang di publikasikan di sebuah
berkala/jurnal ilmiah pengabdian kepada masyarakat atau teknologi tepat guna,
merupakan diseminasi dari luaran program kegiatan pengabdian kepada
masyarakat, tiap karya.

Berperan serta aktif dalam pengelolaan jurnal ilmiah.

Mendapat penghargaan/tanda jasa

Menulis buku pelajaran SLTA ke bawah yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

Mempunyai prestasi di bidang olahraga/humaniora
Keanggotaan dalam tim penilai/kegiatan lainnya dari kementerian

Memberi pelayanan secara langsung kepada masyarakat atau kegiatan lain
yang menunjang pelaksanaan tugas umum pemerintah dan pembangunan;
Membuat/menulis karya pengabdian kepada masyarakat.

Melakukan interaksi dengan masyarakat, baik secara mandiri maupun
kelembagaan

Melakukan pembinaan kepada masyarakat dengan metode khutbah, ceramah,
penyuluhan pada majelis taklim, lapas, dan sebagainya dimana naskah
dilampirkan serta memiliki surat tugas yang dikeluarkan oleh dekan dan surat
keterangan dari ketua masjid, ketua lapas dan sebagainya dimana tempat

melakukan pembinaan.
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yaitu sebagai berikut.

Dosen dengan tugas tambahan sebagai pimpinan STI1Kep PPNI Jawa Barat

Bukan Tugas | Kewajiban

Tugas

N eI Tambahan | Tambahan Mengajar

1 Ketua N 3 SKS

2 Wakil Ketua \ 3 SKS

8 Ketua Jurusan/ Prodi N 6-9 SKS

9 Sekretaris Jurusan/ Prodi N 6-9 SKS

Koordinator/ Fungsional
10 Khusus pada Lembaga/ Minimal 12 SKS
Satuan/

Dosen dengan tugas tambahan sebagai pimpinan STIKep PPNI Jawa Barat

memiliki kewajiban membimbing danmenguji tugas akhir sebagai berikut.

Tugas Tambahan Kewajiban KewajibanMenguji
No Membimbing
1 Ketua 0 0
2 Wakil ketua 2 Orang (0.5 SKS)
Ketua Lembaga/ KepalaPusat /
Koordinator Kopertais/
5 ] 4 Orang (1 SKS)
Sekretaris Lembaga/ Kepala
UPT/ Kepala Satuan/ Wakil
6 Sekretaris Jurusan/ Prodi 6 Orang (1.5 SKS)
7 Ketua Jurusan / Prodi 4 Orang (1 SKS)
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2.3. Resource Sharing

Resource Sharing merupakan suatu kegiatan yang dilakukan institusi untuk
saling berbagi sumberdaya antar perguruan tinggi dalam rangka meningkatkan
kinerja dan mutuSekolah tinggi pada umumnya, dan Fakultas/Lembaga/Unit yang
bernaung di bawah Sekolah tinggi pada khususnya. Resource sharing untuk dosen
dimungkinkan dan ketentuan lebih lanjut tentang hal ini diatur melalui mou antar

perguruan tinggi.
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BAB Il
BEBAN KERJA DOSEN

3.1 Beban Kerja Dosen (BKD)

BKD adalah sejumlah tugas yang wajib dilaksanakan oleh seorang dosen
sebagai tugas institusional dalam penyelenggaraan tugas pokok dan fungsinya pada
pendidikan dalam konteks tridharma perguruan tinggi, yakni pendidikan dan
pengajaran, penelitian dan pengembangan ilmu, serta pengabdian pada masyarakat.

BKD mencakup kegiatan pokok, yang meliputi; (1) pendidikan dan
pengajaran (merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran,
melakukan evaluasi pembelajaran, membimbing dan melatih), (2) melakukan
penelitian dan pengembangan ilmu, (3) melakukan tugas tambahan pada
administrasi atau manajemen pada perguruan tinggi di mana yang bersangkutan
bertugas, serta (4) melakukan pengabdian kepada masyarakat (masing- masing
telah dipaparkan pada BAB I1).

BKD berdasarkan ketentuan pasal 72 ayat (2) undang-undang-nomor republik

indonesia

14 tahun 2005 tentang guru dan dosen sekurang-kurangnya 12 (dua belas) Satuan
Kredit Semester (SKS) dan sebanyak- banyaknya 16 (enam belas) SKS. Penetapan
BKD bagi dosen UIN Raden Fatah ditetapkan antara 12 SKS sampai dengan 16
SKS per semester. Acuan penetapan BKD menggunakan penghitungan sks
maksimum yang diatur secara terperinci pada lampiran rubrik penilaian beban kerja

dosen.
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2. MATRIK DAN PENGHITUNGAN BEEEAN KERJADOSEN

A_ Matril: Beban Kerja Dosen Setiap Semester

- . Fenunjang
No Jabatan PE:::’T‘:&““ Penelitian Ilmiah Pug;zi:ll:]:::dn Tridharma
& - Pergurnan Tinggi Jumslah
Acisten Ahli Lektor, Laktor Eapala
1 1R i TRAPEH| g sgs 1=KS 3 SKE (masing-masing min_ 1 kegiatan) 12 EKE
- - . . : . 12 BE5
1 | Guru Bezar 2 BES 1,25 55 1,75 BEX (mazing-roszing min. 1 kegiztan)
B. PFenghitunzan BET
. SK& - Baldti Bukti
Ho Kegintan Alaksimal FPeriode Penupasan Kinerja Het
I BIDANG PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN
1 Memberikan periulizhan pada makasizwa program 31 dengan ketentuan s=hagai 1 1 st SE Reltor 1. EPS Tatap Muka
berdart 7 Presensi dilakoakan 14
o ) ¥ehaditen 3.4 1§ kaly
3. Apahbilzs jumlzh dozen hanya 1 vang menzarnpn mata kulish mska Dn
jurnlah total sis dibitomg 100 % dari jumlah pertsmnan =en
b. Perhitongan sks didazarkan pada jumlzh rombonzan belajar ES I’f;;:;ﬂ
z. Apabils jumlahb dossn veng mengajar lebih dari 1 orang, maka dibagi setiap - :ra:n
dosen dengan jumlah tatap moka dari masing-masing dosen Mabazizwa
d. Tumlsh perzentase bobot sks terganmng dari jumlzh mahasiswa dengan 4. Daftar Nilai

ketenman sebagai barikat:
Jumlah Mahasiswa Persentasze
1—40 100 %
41 — 80 150 %
31 =120 200 %
121 — 160 250 %
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Mo

Kegiatan

5KS
Mlaksimal

Periode

Penungazan

Kinerja

Ket

e. Fuxmus untuk menghitung jumlah sks sebagal berikast:

Jumiah tatap muka .
JEKD = xsksxjumlah persentase

juwmlah maksimal tatap muka

{(JBED = Iumlah Beban Eerja Dosen)

Contoh:
1. Seorans dosen mengajar mat kul dengan jumlzhmahasizwa

sebamyak 15 orang dengan 2 sks, tatap mula sebanyalk 16 kali, maka jumlah
zkes vang dipercleh dosen tersebut adalah:

16

JBKD = e~ 2x100 %% =200 5K5

2. Seorang dosen mengajar mat bl dengan jumlah mahasiswa sebanyal: 60

orang dengan 2 sks, tatap mulka sebatsalke 16 kali, malkea jumlah skes vang
dipercleh dogen tersebut adalah:

16
JBKD = e~ 2x130 % =300 SK5
}. Dua crang dosen mensajar mat kol 4 ske, jumlah mashasizwa 30 orang, tatap
muka 13 kali dengan pembagian sebagai berikut: dosen pertama sebatyal 7
pertetmuan, dosen kedua sebarrralk: 9 pertennuan. Walkea bezaran sks masing-
mazing dosen sebagai beritout: Doszen 1:

BED = xd 100 % =175 5KS
l1a
Dozen 2 -

g
JBKD = 16% 4 x100 % =225 SK5
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SKE

Eulkti

Bukti

Mo Kegzintan Malcsimal Periode Penugasan Kinerja Het
T Miemberikan perkuliahan pada mahasiswa program 52 denpan ketertoan ssbagai 1 l=mt 1. 5K 1. EPS
berikut Rekior 2. Prezan=1
.. . Ezhadiran
3. Apzbila jumlzh dosen harma 1 yang mengaropo mata kuliah, maka Dosen
dihitemgz 100 %% dari pumlah pertermian 3. Presensi
b. Apahla jumlah dosen vang mengajar lebih dari | crang, maka dibagi zefiap ; K ]'ml.
dosen dengan jurnlzh tatap rvka dari mazing-masing dosen Mabasizwa
. Jumlah persentaze bobot sks terganthingz dan jumlah mahasiswa dengan 1 Daﬂa.l::b-_d.a.l
ketentuzn sebazal berkout: ’
Jumlah Mahasiswa Persentase
1-25 100 %
25— 50 150 %
d. BFumus witnk menghatime pomlah ske sebagan benkout:
Jumilah tatap muka .
JBKD = xekexjumlah persentase
jumiah makrsimal tacap muka
Conteh penghitorpan sama dengan contoh pernphitmean BED pada program 51
3. Miemberikan as=istensi ata tatorial atan p:a]v:tl]':um pada kelorpok atau kelas selama 1 1 1 =zt Surat Tugas 1. EPS
zemester denzan 1 jarm tatap muka permingzu = 1 sk:, dengan ketentuan- Pimpinam. 2. Praszans=i
dekan Ezhadiran
Rasiz Jumlah Mahasiswa 3 Er.;izm
terhadap SHS ’ -
1—35 100 %= ﬁ“-:a‘_"f?_'“
Z6 50 150 % 4 D:ﬂ'*;_.;‘_iu

Cama Penghitanzan: Diasumeikan penzhitunzan adalzh ueiok 1 sks twtorial
perzemezter. JTika lebih dar | sks, penzghitungan dilakbukan dengam cara mengalikan
jumlab =ks futorial vang dilak:anakan Apabila tutorial dilakukan lebih dard | orang (>
1y dosen pembimbims, maka fuwmlah sk dibagi secara

propoerzicnal denpan jumlah dozen, dengan rurnus sebapai berdloat:
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SKE

Bukti

Bukti

perEl (pp), pertemuan perencanmaan | hard, kegiztan PEL 2 hari, 1 hari pelaporan dan I
jam penyuloban.

o Kegiatan Alalcsimal Periode Penugssan K ia et
Jumlah SKS
IBK D= _
jumich dosen pembimbing
Contoh-
1. Secrang dosen memberikan prakfibon kepada 25 sizwa, maka
JBED=100%x 1lske=1 sks
2. Dmza (2 orang dosen melabukan pembimbingan terhadap 30
mahasiswa maka:
1530 % x 1l ske =15 sks
Selamubrya dihifunys masng-masmg IBED masmg-masing dosen
sebagan berkut:
Jumiah SK&
IBRD = _ _
jumiah dozen pembimbing
1.5
JBED = — =075 sks2
Berarti masmg-masing dosen memearoleh 0,75 sks.

4. Eimbingzn kuliah kerja yang terprogram terhadap setiap kelompok vang terdin dari 1 1 =xot Surat  ftuzas 1. Presen:i
seharyak-bamyalorya 25 orang Mahazizwa Fegiatan yang setara dengan 30 jam kerja dari dekan 2. Laporan
PET semBester. B.ektar himbingan
1 BEE PEL = 37 jam kerja'semester. Aturan PEL adalah § har secara berurofan koaliah kerja
termazuk persiapan, pelak:anaan dan pelaporan {1 hari kerja yanz
dikitung £ jam}. Apabila bimbingan kolizh dilakokan lebih dan 1 dezen, maka jumlah sk= dizahkan
dibapi proporsional. oleh dekan
Comnioh: atzu ketaa
Unfuk kegiatan PEL selama § hari dihitong sebagal berikut: 2 han perjalanem pulang LP2M
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Bulkti

i Keziatan Mlalsimal Periode Penugasan K ia Kt
Level Waziopal' Fiegioaal
3. Pembimbinzan PEL 1 — 25 mahazizwa 1 1 smat
b. Diozen Pembimbing Lapemzan (DPL) EEMN 1 — 23 mahazizwa 1 1 smat
Level Imternasional
g, Pembimbimzan PEL 1 — 25 mahasizwa 2 1 smat
b. Dozen Pembimbins Lapangan (DPL) EEMN 1 — 25 mahkaziswa 2 1 smat
5. Semirar yang terjadwal terhadap setiap kelompok yang terdird atas 1- 25 orans mahasizwa 1 1 amnt Surat toga: dari| 1. Presensi
Pepgertian seminar adalak: pimpinan mahazizwa
Seminar proposal, seminar wjiam skripsi, semmar yang berkaitan dengan penelitian . Lembar
hibah makaziswa, semiimar tozas akhir mahasizwa penilaian
15 orang mahasizwa dalam 1 zemester, 1 jam tatap moka permmesu = 1 sks, Jika
jumlak mahasiswa melebihi 25 orang maka berlaka kelipatam yakni : 26— 30 =1 ks
Apabila seminar dibimbing > I orang dosen, maka pepphitmzan jumlah skamya adalah:
jumlah sk
|BRL =
jumlak dosen pembimbing
Contoh: kepiatan semimar densan jumlab dozen sebanyak 3 orang dan jumlah
mahazizwa 30, maka jumlah skz :ebazal berilost:
2
JBED = 3= 0,68 pkz perdosen
Catatan- Bila semimar bagian dari mata kuliah, maka kegiatan seminar fidak dihitung
sebazal k¥giatan sandiri
&, Bimbingan nrgas akhir/skrip:i prozram arjama denpan ketephoan: 1 1 falnm =k . Daftar
) pembimbing konsultasi
1. 6 orang mahasizwa zalama | semester dari dekcan mahasizwa
Tidak ada perbedazn bobot bimbmgan antara pembombing 1 . Copd cover
{utama) dengan pembmmbing 2 (penveria) depan
3. Farmus untuk penghitungan bkd bimbingan sebaga banlai- . Milai
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. . SK5 i Bulkti Bukt
Mo Keziatan Malzsimal Perinde Penupssan Kinerja et
— Jumlah mahasiswa yang dibimbing 1 ek
]
Gebagai contak:
Membimbing makaziswa sebanvak 3 orang dalam 1 :emester :ebasal pembimbims
uiama, maka jumlah sk=ya adalzh:
g
JERED = _xlzhe=1333K5
T Membimbing Teziz dengan ketertuan ssbagai berdot: 1 1 tzhun | 2k 1. Daftar
_ pembimbing konsultas:
1. 2 orang mahasizwa selama | semestar dari Direktar mebasiswa
2. Tidak ada perbedazn bobot bimbmgzan antara pembimbing | Pascammjana | 5 Copi cover
(ntama) dengan pembmmbing 2 (penverta) depan
3. Fannus untuk penghitongan bkd bimbingan sebagal beriknt- 3. Milai

umiak makazizwa vang dibimbin
JEKL = J[ Fang g ilzkE
3

Contoh- Membimbing theaiz mahasiswa program pasca sshanyak 3 orans dalam 1
semester sehaszal pembimbing peryerta (pembimbing ke dua), maka femlah skaya
adalak:
JHRL = i;l.' lene=LUDSKS

J
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- Jumlah mokasiowa yang diuji
JHED = x|l ke

3

- - 5K5 . Bulti Bulti
e Hegiatan Malsimal | P98 | poyypgcan Kinerja Ket
2. Wengwi proposal 51 dan 52 koalifikasd, seminar hasil 52 dibitang 1 sk: persemestar. 1 1 =t 2k penzuji 1. Berita
proposal dar arara
dekan atan 1 Diaftar
direktar milai
pasca
g Nienguji komprekensif mahasiswa sebanyak 10 mahasizwa per :emester | Eauu Surat tugas Draftar Wilai
10 | Menpujitogas akhin/shripsi dengan ketentuam :ebazal berikut | zmt 1. Surat 1. Bentza
_ Tuogaz'd acara ujizn
1. 4 orang mahasizwa salama 1 semestar k 2. Milai upan
2. Famus untok penghitungan bid menjadi penguyi tugas akhir'skrips Penguji
mzhaziswa sebagal berkut: 2. Berta
Jumick mahasizwa yvang diuji Acara
Jumiak BEU = x 1 zks jian
4
Contoh- apabila dalam 1 semester menguji skripsitagas akhir sebanyak § mahasizwa,
maka jurnlah sk: bdnya adalah:
JERD = xlszhkg=12>zks
4
11. | Menguwi Thesis dergan ketentuan sebagal berikut: | 1 zmt Burat 1. Benta
1. 3 oranz mahasizwa selama | semester Tuga: 3k acara ian
2. Bamus untuk penghitunzan bkd bimbingan sebaga barikant Penmiji 2. Hilaupan
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. . SKS . Bukti Bukti
Ho Keziatan \falsimal Periode Penugasan Kinerja Ket
Contoh: apabila dalam 1 semester menjadi penzujl tesis sebanyak I mahasiswa, maka
jamlah zk= bkdrya adalah:
1
JEED = _xlzks=08)
3
1Z. | Membimbing dosen yang lebih rendab pamgkamya dengzn ketentuan minimal golongan | | Burat togas Laporan basil
[W/A, Lektor Kepala dan bergelar doktor denzan bimbinzan sebanyak baryakeyz 4 Diekan pembimbinzan
(emapat) dosen. Bimbingan benapa bimbinzan persajaran, penelitian at2u hal vang
terkait denzan kepakaran pembimbing
13, | Mengembangkan rencana perkulizhan pengajaran dalambelompok 2tau mandin vang 2 Itm | Surat taga Mazkal
hazilmya dipakal wituk kegiatan perkuliahan. Setap kegiatan dikifung sebamyak 2 ske dekan direktur | pengembangan
_ FRscasamana | yang disetwju
oleb Eaprodi
14, | Memlis meodul/diktat fidak diterbitican, digunakam eleh mzhasizwa dalam prozes 2 lhm | BK Fektor 1. Modul/'dikzat
pembelajaran dihihmg sebamyak 2 ke atzu Diekan 2. Leambar
verifikasi
pEnZEuNAan

Jurnlah Cosen yang dibimbing
1 2 3 4

SK3 0,25 (.50 0,75 1.00
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Ko Kegiatan Malzsimal Periode Penugazan Kinerja Ket
modu] ol=h
mahasiswa

15, | Mengikuti kegiatan pengembanzan diri

1. Lamanya = 96() jam 15 1 keg Surat Tuga:s | Sertifikat
2. Lamanya Lamanya 641-560 jam g 1 kez
3. Lamanya 431-640 jam § 1 keg
4. Lamanva 16]-480 jam 3 1 kez
3. Lamanya 81-160 jam 2 1 kez
6. Lamanya 31-30 jam 1 1 kez
7. Lamanya 10-30 jam 03 1 kez
16. | Memvampaikan oraz thmzh, pembicara, narasumber pada tingkat: Surat 1. Surattugas
1. Regional dasran 3 permehonan | 2 Naskah
2. Nazsonal (mummunon dihadim 4 provine) 5 mepjadi orazl
3. Intemazional dengan persvaratan- g pembicara
3. Denzan bahaza mternasional PEE (Ingens, Arab, China,
Peranrz, Bneia, dan Spanyvol)
0. Dihadin mmmmal 4 nagara
17. | Melaksanakar kepiatan detasermg dan percangkokan dossn, sks disesuaikan denzan 1 | Tahun | Surat toga: Laporan
kegziatan dozen pada perguruan finggi tojoan. dekan direktur | kegiatan
pascasarjana

15, | Miemjadi pejabat Sekolah Tmzgi

1. EKstua i Per | Surat TuzasSE| Surat
st Eeputuzan
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. K5 : Bukii Bukti .
Kegiatan Malsimal Permde Pennzazan Kinerja et
1. Waklketuz ] Per | Surat TuzasSE| Surat
smt Kzputusan
3. Ketualembaga 1 Per | Surat Tugas/SK| Sura
amt Eeputusm
4. Sekretans Jambaza Per | Surat Tuzas3E| Surat
amt Keputusan
3. Kepala UPT 1 Per | Surat Tugas K| Surat
amt Eeputsm
6. Sekretans UPT 2 Per | Surat Tuzas3E| Sumat
amt Keputusan
6. Ketuz Jurusan Prod: Per | Surat Tuzas3E| Surat
smt Keputusan
. Sekretans Jurusan Prod: 2 Per | Surat TugasSE| Sumat
s Keputusm
. Kapala Pusat Per | Surat Tuzas3E| Surat
amt Keputusan
9. Kepala Laboratormm 2 Per | Surat TuzasSE| Surat
tt Keputusm
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Bulti

Mo Kegiatan Mialsimal Periode Penugasan K ja Eet
II BIDANG PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ILMU
L. Heterlibatan dalam satu judul persalitan yang dilzkukan oleb kelompok {disetojud olsh 4 1 el Surat toga: dani| 1. Laporan
pimpinan dan tercarat). Untok ketaa penelitian mendapat 632 dam semna angeota 4006 delan Taktor capaian
Perilaian memperhifunzkan capaian sebagai berikut: ketua LPIM penslitian
Proposal Pensltan 55 % 2. Fhoto cop
Persiapan P=nelitian 10 3% per]anlan
Pengumpulan Oata 15 3% kmk
Analisis Data 26 % penslitian
Laporan Penelitian 25 %

Contoh penghitangan:

Apabila menjadi ketoa penelitian dan tabap penelitian masih pengumpulan data penelitian,

maka pepghitmzan BEDmya adalah:

{0,634 K5 X 0,30) = 1,20 5K5

Apabila terlibat dalamy 2 judul penelitian: 1 judol penelitian menjadi ketua penslidan

pada tzhap analisiz data dan pada judul lain menjadi angeota peneliban yang

berangzotakan 1 orang, tzhapan persalitan sudakh pada tahap pelaporan, penzhitmean

BEDwya adalah:

MEN4EEER 0T+ (042 x4 k=5 1)= 1,60 5K

Uniuk penilaian BET bidang seni dan teknoelopi, penghitungan capaian bkd scbazal

berilont
Fonsep karys 26 %
Pengerjaan karya tahap 50 % 25 %
Hasil akhir B0 %%

1 hielakzanakan penelitian secara mandiri atan melabodken kegiztan seni danteknologi, 4 1 tahn Surat togas dari | Laporan capaian
1 judul pemelitian atan kegiatan tanpa anszota dikitung = 4 BEEKE. Penghitonzan delan Taktor penelitiankarya
EEDuya sebagai berikur: ketua LPIRL zemi dan

teknolozi

Proposal Fenslitian 26 %
Persiapan Penelitian 10 %%
Pengumpulan Osts 15 %
Analisis Data 25 %
Laparsn Penslitian 25 %
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Bulcti

Bulkt

d. Menuliz buku sesuai dengan nompun keahlian mengajar atan
pendidikan terakhir penuli=

b. Mdenulis bulog atzn bahan ajar whoh = 3 SKE dan direncanzkan terbat bar
ISBM

C. Apzhilz ada sditorketua, maka diazumsikam keetua mendapat &0 %6 (06 x
3 sks =18 =k=), tiap chapter adz konfributor, maka masing- masing
kontributor mandapat 40 % (04 Y2 x 3 sk = 1,2 sk=)

d. Apabilz ada editor’bketua maks diasumsikan ketnz mendapat 80 %% (0,6 =
3 = 1,8}, komtributor winh tidzk fizp chapter, mendapat 40 % (04 = 3
=1.2)

g,  Ketentuan penghitmzan BEDnya sebagzn berikodt:

Eab Pendahulusn ]

Eak |si Buku 50 %

Eakb Penutup dan referensi 15 %

Persetujuan Pensrbit 15 %

Selesai pencetakan 15 %
Contoh:

Idenjadi perulis bulon sampai kepada [= Bulkn, BEEDiaya adalah: 0,33 33
SEE =165 5KS

e Kegiatan Aialczsimal Periade Penngazan Kinerja Ket
Contoh- melakz=makan penslitian mandiri dan pada tahap analisiz data, maka
i an bhkdnya sebagai berikut
JEED=075 X 4sks =3 sh=
Uniuk pembuatan karya mandin pada bidang zeni dam teknolopd, bobot dizhor sebapai
beerikut
Konsep karya 25 %
Pengerjaan karya tahag 50 % 25 %
Hasil akhir &0 %
3. Dlemuliz 2ata judul naskah boku yang akan diterbitkem dalam walkiu sebanyak- banyakmya 4 3 1 ahan Surat togas dari | Maskah buku
zemester (disstajul oleh pmapinandan tercataf) pimpinan
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1 buku yang disunting = 2 3E3
1 boku yang dinmting > 1 oranz, watnk ketma 1 5E5 dan anpgota dibagd secara
proporzional.

- . 55 R Bulkii Euldi
o Kegzintan Malsimal Periode Penugaszan Kinerja Eet
4. Nierli: zata juchel buko internasional (dimli: denzan mengsanakan bahasa resmi 5 2 Tahu Surat tozas dari | Mazkab bukuw
PEE dan diedarkan zecara mtemasional minmmal 3 pegara). Ketentoan BEDnva n pimpinan
adalah-
Eab Fendahuluan [
Eab |Isi Buku 50 %
Eak Penutup dan referensi 15 3%
Persetujuan Pensrbit 15 %
Selesai pencetaksn 15 3%
Contoh: menulis buky pada tzhap permlizan isi buku, penshitunzan EEDnya sebagai
beriloet
0L35x5=27535ES
3. Menerjemahkan atzu menyvadur sato judol pazkak buloy yang akan diterbitkan dalam 2 2 tahum | Surat togas dari | Mazkah
wakiu sebamyak-bamyakoya 4 semester. Satu buko vang diterjemablean = I SE35. Satu pimpinarn
judul bukm diterjemahkan > 1 arang, ber ISEMN maka BEDmya dibagi menjadi 60 ¥ ketaa
penerjemah’editor dan 40 % angeota yang dibasi secara proporsional
Capaian penerjemahan diatur sebazai berilont:
Tahap 10 % 5%
Tahap 25 % 12 %
Tahap 50 % 12 %
Tahap 75 % 15 %
Tahap 100 3% 20 %
Perszetujuan Penerbit | 15 %
Pencefakan Buku 15 %
Contoh: menjadi kefua penerjemah dan mepungea persetujuan penerbit, BEDoya
adalah-
LEXD75K2=0005ES
. Memurting :ata judul naskah Bukn jurmal yang akan diterbitian dalam walkiu 2 2 tzhon | Surat toga: dari | Ma:kah
sehamyak-bamyalonya 4 semester. pimpinarn
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Mo Kegiatan Mlalsimal Feriode Penugasan Kinerja Eet
Esteniman BEDmya adalah:
Eab Pendshulusmn 5 %
Eak Isi Buku 50 3%
Eab Penutup dan referensi 15 %
Persetujuan Pensarhit 15 %
Selesal pencetakan 15 3%
T Seminar
1.  Lokal komtribartor selurabheez dalam sato perguruan tmegr atam 1 I 1 tzhomn | Burat mga: 1. Sertifikat
prowinsl Mazkah
makalak
atau
proceading.
2. MNaziomal (pumemom 2 provinsi) 3 Itahum | Surat Eas 1. Sertzfikat
. Mazkah
malalah
atan
proceading.
1.  Intemasional (dalam bahasa vang dizlon PEEB), minimal 4 negara 4 1 tahoom | Surat tuga: 1. Sertzfikat
. Mazkah
makalah
atau
proceading.
B Poster
1. Lokal kontributer sehuraluya dalam sato perguruzn tinggl ataw 1 1 1 tzhun | Surat aEa: Postar
provinsl
2. Wazionzl (ramimumn 2 provinei) 1 1 Surat mga: Postar
tahim
3. Intemnasional (dal=m bahaza vang dizlom PEE), mumimal 4 nezara 3 1 tzhun | Surat maga: Postar
[ Ideruliz jurezl dan diterbitkan oleh: Surat tagas 1. Abstrak
a. Fumal lokal dam tidak terakreditasi, b=rI35M, mitra bestari/editor dari mstitesl sendiri 1.3 1 tabun yurnzal
b. Jumal ilmiah tidak terakreditasi nazional (minimum kostributer dari 1 provinsi) dan 2 Cover
memiliki mitra bestari'editor minimum ? provinsi 3 1 tabun jurnal
c. Jumal ilmiah pasicnal terakredrtast 3 Al :
5 1 tabun © T :
5 1_.l.'a|:|i:|t'=
numal
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- - K5 . Bulkti Bukt
He Eegistan Malsimal | 992 | poypogcan Kinerja Bt
d Tumal intermazional {menszunakan bahaza yang diakui FEE), kontribator dari 4 negara 7 1 alnm
g. Jurnal infernazional berepuiasi dan terindeks scopus, hlicrozoft Academic Ssarch,
Index Copemicws International
Unituk penilaian BED diatur ssbazal berilost:
Submit 10 %
Perbaikan/revisi 20 %
Sudah revisi 15 %
Oiterima (belum terbit) 45 %
RN e 2l don naga tahap rendis ned pien oy
EECmya adalah:
0453 7=3,15sks
Apabila dilakukan secara berkelompok, maka penuli= pertama diasumeikan sebapai
ketua sebesar §0 %4, dan perulis berikutnya sebazal angzota dengan bobot 40 % dam
dibagi secara proporsional.
Contoh:
Mhlenjadi ketua dalam perulisan di jomal internazional dan masih ahap revizi, BETrya
adalah:
03X 06X T=114 5ES
10, | MMerulis satu judal artikel ilmiab populer di majalab atzu Foran 1 1 =mt Surat togas Maskah atau
pimpinarn karan
11. | Memperolsh Hak Paten:
3. Pepgunesan Paten sederhana 3 1 rhan Surat tagasz Serrifilat
0. Pengurnsan Paten biazz 4 2 ahim pimipinarn
5 3 tzhun

c.  Penzumnsan paten miemazional (minimal 3 negara)
Estentuan penilaizn BED vaita:

Fendafiaran 10 %%
Perneriksaan 20 %
Uji Pulblik 30 %
Sertifikat 40 3%
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i Kegintan Malsimal Periode Penugasan Kinerja Eet
13 hlembuat rancamzan dan karya teknologi, rancansan dan karya seni

mionumental’ pentas sani pertunjukan karva sastra
2 Tin=kat Lokal 3 1 tabum Surat Taga:z Hazil karya
b Tingkat Masionzl 3 1 tabun dalam bentuk
c. Tinzkat Intemasional 4 1 rakun CDDVD
OI | Bidang Penpabdian MMazyarakat
1. Zuzto kegiatan vang setara dengan 50 jam kerja persemester. Kagiatan dapat 1 ltalom Surat rugas Bukti laporan
dilzkookan berupa permzaszan atan berdasarkan mmsiabf sendin, dekan dir=ks capaian pergabdian
Unitan baban kerja dizter sebagzn berikart: Proposal ar
pascaralior
Pengabdian - 0%
Perziapan Pangabdian o 10%
Pelaksanaan kegiztan panzabdian - 3%
Laporan kegiatan - 20%
L Malzkeamzkan tutorial pada persuman tinggl di luar instroed 1 1 =yt Surat Laporan
Tugas
3. Ilalzkonkan keziatan pelatithan penyulihan’ceramah pada 1 sermester
a. Tmghat lokal 1 Per zmt Surat Taga: 1. hlateri
b, Tmgket Nasional 1,3 Per zmt f:e1§m n
e, Tmghkat Internzsional 3 Ter amt Bmﬁgm
4. Membenikan kegiatan palatithan ‘penyuluban/ceramzh pada masvarakat
kurang dan 1 semester
a  Tmglat lokal 0,3 Per amt Surat Togas 1. Materd
b. Tmgkat Nasicnal 1 Per amt f:eim I —
= Tingkst Internasional i Der s P
5. hiembenkeam kepratan pelabhan/penyuluhan'ceramah pada masyarakat insidentil 0.3 Surat Tugas 1. Maten
(boramg 1 bulan) 2. Surat
keterangan Sertl
fikat
G Idermliz karya pengabdian vang tidak dipablikasikan 1 Per amt Burat Tuga: Hazil Earya
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e Kegiatan Mlalsimal Feriode Penugazan Kinerja Blet
7 Ehutbzh perkagiatan 0,25 1 =mt Surat Tugas 1. Wiatern
khtthah
2. Jadwal
kamatan
dari
pensurns
mazjid
2 Caramah parkesiatan 0,3 1 =mt Surat tugaz 1. Surat
nndazgzan dar
pengurus
mazjid
2. Bult
kepiatan
berupa
photo
L. Mengembanskan ha=zl pendidikan dan penelitian vang dapat 1 1 ainm Surat tugaz Laporan
dimznfaztlkan masvarakat kegiatan
13 Memberikan pelavanan kepada masyarzkat atau kegiatan lain vang 1 1 minvm Surat tagas Laparan
memmjang pelzksanzan tugas unmem pemermizh dan pembangunan Eesgiatan
11. hdemyad: dewamn hakir'jur dalzm svan tertentn :
&, Tmgkat lokal 0,50 1 rahnm Burat kesedizan | Burat keterangam
B. Tme=k=st MNa=sionzl 075 menjadi jur atau sertifikat
C. Tmgket Internasional 1
IV KHegiatan Penunjang
1. Bimbingan Aladsmik dengan katertizm: 1 1 =mt EK Daftar
3. Sebanyak 12 mahanizwa dihubung 1 ske BektarDekan | konzultasi
b, Jumlah mzaksimal skenya adalah 2 skes (tdzk dibitungkelipatan) EEEE

c.  Fumus penghrtinesan zsbagal bankat
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Kegziatan

5K5
Mfalesimal

Periode

Bulti
Penugazan

Bkt
Kinerja

K&t

jumiak mahasiswea
12

Contoh: seorang dosen melakoskan perwalian kepada 135

mzhzziswa, maka penghitungzm JBEDnya sebagz banlort:
13

JBED = T lekz=123 ske

IBKD = x 1 sks

bt

Brmmbingan dan konzalmz kepada mahasiswa dengan ketentuan:
a. Zebamyak 12 mahamiswa dibime 1 ske

b. Tumlah maksimal sksnya adalah 2 sk (tidak dikitungkelipatan)

C.  Bamus penghihimsan sebagal benlkot

jumlah mokasiswn .
IBED = = x 1 gke

Contoh: zzorang dosen melakorkan perwalian kepada 10
mzhzazizwa, maka penghitmezan JBEDnya sebagan bankut:

10
JBED = x 1 sks=0,83 zk=s
TI

1 st

SE Felctor

Draftar
konsualtasi
Bimbirzan
Akademik

Pengumis senat Sekolah tmgz
a. Ketua
b. Selretaris

C. Angzota

L =D

1 tahn

SE Bektar

SE Bektar

Pengelola jumal:
a. Fedalktur
b. Edror

L. Anzzota

L =D

1 tahn

SE Bektar

SE Bektar

2. Kefa

Per
z=mester

Surat Tugas 5K

Laporan
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b Anggota 0,3 Per Surat Togas 5K | Laporan
zemeste
I
G Eepanitiazn dzlam pemerintah
a. Panitiz Wasional
17 Eeta ! Per zmt Surat Tugas/5E | Laporan
2} Anggota 1 Persmt | Surst Tuzas/SE | Laporan
b. Panrtiz Dasrah
1} Eetua 1 Perzmt | Zurat Tugas/SE| Laporan
2} Angeota 0.3 Persmt | Surat Tuzas/'SE | Laporan
7 Eeramtazn antar lembaza mewakal PT Pemenmizh 03 Per keg Surat TugasSK | Laporan
a Peserta seminar/workshopdoorsns bardasarkan surat perigasan
pUMpinan
3. Tingkat mtemazicnzl'nasionalTegional
1) Estua 1 1 tabun Irat fugas Sertifikat
2] Angzota 0.3 1 tabumn
o Tingkat PT
1) EKetua 0.3 1 tabhun urat mgas Sertifikat
2] Anpzota 025 1 tabumn
o Dielagasi nazional ke perfermuan miernasional
2. ketuz 1 1 tahun Surat Taogas’ 3E] Bertifikat
b angsoia 0,3 1 b glugat Thogas Sertifikat
14 | Penpoms ocrgani:asi imbern : 1 ahum Surat Togaz Burat
a. Eetua 1 Eeputnzan
b. Selretaris 0.75
. Bendahara E:-g
d. Angzota -
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- - S5KES . Bulkii Buldti
Mo Keziatan Alalzimal Feriode Penugssan Kinerja Bt
11. | Penpums organizasi ektem :
d. Eetua 1 1 tainm Surat Tuga: Surat
b. Sekrstaris 0.73 Kepuatusan
c. DBendahara £.30
d. Angsota 0,50
12, | Megjzdi Pimpinan Pembimazn Unit kegiztan mahasiswa 1 1talnm | Surat Surat
Tuszaz 5K Eesputasan
13 Amnzpota Profesi Surat Tugas’ 3E] Burat keteramsan
aan
seriifikat ataw kartn
anzzom
A. Intemasional
1} Eetua |:|1' Per kag Surat Tugas' SE| Surat keterangmn
2} Ansrofa atzs permumfzan = Per kez Ftan sertifikat atau
Si Angeota 015 Per keg kar anggota
b. Masiomal
1) Eefua I:I\II._I'_'“_ Per ksg Surat Tugas' 3K| Surat keteranzam
2} Angrota afzs perrmfzan .13 Per kez atay zeriifikat atau
Si Anzsota 0,25 Per keg karta angEota
14. | Pangharzaan tanda jasa
137 Tingkat miterna=iomnal 1 Perkeg Surat
: T = Surat Espuatazan atam
mekat Masiona 0.7 Per kez
%:I T. B — - J BT TEE Keputasan Tanda
3 Tingkat provins: 0.3 Per kez Jasa Pizgam
4} Tmgkzt PT 0,25 Perkeg
15, | Mambuat bukn ajar =skolah 3 Perkeg Eurat Tugas Naskak buku
16 Prestasi olahraga
1. Tingkat miernaszionzl 2 Per kez
2. Tmgkst nazional 1 Perkeg Jurat Tugas Diagam
3. Tmgkst lokal daerah provins: 03 Per keg
17. | Sebagal penilai angka kradit 1 Per zmt Surat taga: EE
15, | Sebagai azesor BED dan evaluaz ridharma pergunian tingsic
d. 1-8dosen 1 1 tabnm ZE Rektor
b. %— 16 dosen !
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Kegzintan

SKS
Mfalsimal

Periode

Eukii
Fenugazan

Bukt
Kinerja

Kt

e, 17 =24 dosen

3

Surat Esteranzan
dari LPAL

V.

Tugas Khuosus Profesor

Mlenuliz Buku

Miermliz 2aty judul naskah boku yang akar diterbitkam dalam walkiu sebanyak- banyaknya 4

zamester {dizstajni oleh pimpinardan tercatar):

3. DNermli= bulo zezua dengan nompnm keahlian mensajar atan
pendidikan terakhur permli=

. Deruhs bukn ataw bahan ajar wihoh =3 K5 dan direncanakean terbat ber
IZBM

C.  Apabila ads editorketua, makas dizsurmesikan ketua mendapat 60 %6 (0,6 x
3 gk= =1,8 sk=), fiap chaptsr ada kontmbutor, maka masing- masms
kontributor mendapat 40 %0 (04 2 o= 3 sk =12 cks)

d.  Apahila ada editorketna, maka dizsnipmeikan ketua mendapat 60 %6 (0,6 x
3= 1,3), kontmbutor vtuh tidak hap chapter, mendapat 40 % (04 x 3

=12)
2.  EKetentuan penghitungan BEDmma sebagal bankut:

Eak Pendahuluan 5 %

EBak Isi Buku 50 %%

Eak Penutup dan referensi 15 3%

Persetujuan Pensrbit 15 %

Selesal pencetakan 15 3%

Vaa

Surat tugasz

Bukti fisik
capaian perulizan
baku

[

Wiermliz 2ata jucdul bulm intemasional (dinliz densan mengsunalan bahasa reami
PEE dan dipdarkan secara miemasioral minimmal 3 negara). Eetentoan BEDrya
adalah-

(]

Surat ngas
dari pimpinan

Bukti fisik
capaian perulizan
baku
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1 boku yang disumting > 1 orzng, watnk ketua 1 SEE dan anpgota dibagd secara
proporsional.
Eeteninan BEDnya adalak:

- . K& . Bulti Eukti
e Kegiatan Malsimal | FE99® | poypeacan Kinerja Eet
Eab Pendshuluan 5%
Eakb |Isi Buku 50 %%
Bab Penutup dan referensi 15 %
Persetujuan Penserbit 15 %
Selesal pencetakan 15 %%
Contoh: menulis buky pada tzhap perulizan i=i buku, penghitunzar EEDmya sebagai
it
L35 5=207535E3
3. hienerjemahkan atzu menyador satn judal pazkab bulo yang akan diterbithan dalams b 1 Surat iugas Bukti fisik
wizkiu sebamyak-bamyakoya 4 semester. Satu bukoo vang diterjemaklen = I SE35. Satu dari pimpinan | capzizo pemalizan
judul bulm diterjemahkan > 1 arang, ber IEEN maka BEDerya dibagi menjadi &0 %% keta baku
penerjemah'editor dan 40 % angeota yang dibagl secara proporsional
Capaizan penerjemahan diafur sebazai berilore
Tahap 10 % 5 %
Tahap 25 % 15 %
Tahap 30 % 15 %
Tahap 75 % 15 %
Tahap 100 3% 20 %
Persetujuan Penerbit 15 %
Pencefakan Buku 15 %
Contoh: Penerjemah dan mazuk pada tzhap 73 % penerjemabam buku, penzhitunzan
EEDwaya adalah:
13X 050X 2=1SK:
4. Mieryurting :aty judul naskah Bulkn/ jormal yans akan diterbitican dalam wakta 2 2 tah Surat taga: dari | Bukti fistk
zehamyak-bamyalorya 4 semester. n pimpinan capaian permulizan
1 buku yang disunting =2 3E3 bauaku
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Progosal Penslitian 25 %
Persiapan Penelitian 10 %
Pengumpulan Data 15 %
Analisis Data 25 %
Laporan Penelifian 25 %

Contoh: Jika menjadi ketoa dan pepelitian pada proses analisi: data, maka JEEDaya sebaga

berikut

JBED=06X073X4:ske=10R5ES

Unfuk penilaian BEED bidang zeni dan teknologd, penghitungan capaian blkd :ebagal

barikut
Konsep kanya 25 %
Pengsrjaan karya fahap 50 % 25 %
Hazsil akhir B0 %

. . BH5 . Bulii Balti -
e Kegiatan Maksimal | Feri®de | poypegsay Kinerja Ket
Lbiab Pendaholuan 3%
Eah [=i Buln S
Bab Pemutup dan referensi 5%
Persetujuan Penerhit 13 %
Gelemzi pencetakan 15%
E. | Membuat Karva Ilmiah
. | Esterlibatan dalam safu judul pepslitian yang dilakkan oleh kalompok {disetajui ol=h 4 2 tahum | Surat BEuk Earya
pimpinan dan tercatat). Untak ketoa peselitian mendapar 60 %6 dan semua amgzet 40 %, keteranzan dart | Imizh
Penilaiam memperhifunzkam capaian sebagai berikut: pimpman

43




44



